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Kata Kunci:
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dengan Tuhan. la
n, perkataan,

enunjukkan
tindakan
selalu
hanan dan
karakter

berperan

teladan, dapat
dijadikan s tua dalam
menanamk ius ®pada anak.

Fakta diterfuksh di Beth Srafa Bendungan

Trenggalek, dimana disini orang tua sudah
berusaha menanamkan karakter religius pada
anak dengan melalui ketiga peran tersebut.



Tujuan penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan peran orang tua sebagai
tealadan dalam menanamkan karakter religius
pada anak wusia dini di Desa Srabah
Bendungan Trenggalek. (2) mendeskripsikan
peran orang tua sebagai pembimbing dalam
menanamkan karaktegeligius pada anak usia

pendidik karakter
religius pad )esa Srabah
diterapkan

adalah dengan
engumpulan

dokumentasi. s data

menggunak ' I Hubertman
dengan | A 'hkﬁ data,
penayajian ikan ké8impulan.
PONOROGO
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) peran orang tua sebagai tauladan dalam
menanamkan karakter religius pada anak
adalah dengan menggunakan nasihat dan
hukuman(2)peran  orang tua  sebagai

pembimbing dalam menanamkan karakter




religius pada anak adalah  dengan
menggunakan pendamping dan pembina (3)
peran orang tua sebagai pendidik dalam
menanamkan karakter religius pada anak
adalah dengan menggunakan pengajaran dan
pembiasaan.
















BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

anak usia  dini

dan

peran

mene@iukan sejarah  pdllkembangan

!lhsana El-Khulugo, Manajemen PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini ) Pendidikan Taman
Kehidupan Anak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
40.



menitikberatkan pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi
motorik halus dan motorik kasar),

kecerdasan (dz pikir, daya cipta,

kecerdasan
(sikap

ahasa dan

QY-

usia Hif? NetHakdG Batu  upaya

2 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif
Anak Usia Dini” Panduan Bagi Guru, Orang Tua,
Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini”
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 69.



pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian

usia "\Q |ﬂengan usia

emas {g6tdh Aol @dtaR’ masa-masa

% Republik Indonesia, Peraturan Menteri
Kesehatan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini,
Pasal 1.



terpenting bagi tumbuh kembang anak.
Mengingat masa ini adalah usia emas,
maka perlu ditulis dengan tinta emas,

dengan  berps tulisan  yang

limasa emas

- IO ~

pertafia © Wafdupti? Gd?  lembaga

pendidikan formal dan non-formal,

4 Muhammad Najib, dkk, Manajemen Strategi
Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), 101.



namun unsur keluarga atau orang tua
masih sangat dominan sebagai peletak
dasar terbentuknya kepribadian anak,

memang pekerja@ga ini tidaklah mudah,

yang l@lﬁliknya jika

orang U mMEfpURy&? &¥aPyang buruk

maka anaknya akan cenderung

mempunyai sifat yang buruk seperti;



arogan, bandel dan sebagainya. Karena
segala sesuatu yang ada pada diri orang
tua sebagian kecil ikut pada anaknya.

Akan tidak menutup

perkel)Q |ﬂan anak

tersebbit. @ N B4d& O GpElkembangan

kehidupan manusia yang semakin

kompleks dan maju ini, maka



pendidikan  keluarga akan lebih
mengutamakan pembentukan pribadi
dan bersifat alami. Keluarga merupakan

pertumbuhan auiak yang pertama,dan

kehid&pdMn)h Ristk f72%ek8lah). Sebab

pada masa tersebut apa yang

ditanamkan dalam diri anak akan



sangat membekas, sehingga tidak
mudah hilang atau selalu diingat
sampai dewasa, pada masa itu orang tua
nar  menanamkan

harus  benar

karak' @L'v ﬂr bertujuan

untukEmEMPeAUER $3fda&? dasar anak

5 Anastasya Klau Tetik, “Peran Orang Tua
Dalam Pendidikan Karakter Di Kelas 11 SDN Beringin
2 Semarang” ( Universitas Negeri Semarang, 2016), 3
-4



sebagai persipan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Kohlberg menyatakan bahwa anak pada
be

usia bayi mengerti tentang

mengerti arti

W letak peran

tua sangat Db@sar untuk

yang kuat

- QN ~

pendifikeh N O skttt O religius.

Pendidikan karakter religius disini

bertujuan untuk menanamkan nilai
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agamis pada anak. Seperti dengan
adanya perilaku pembisaan dari orang
tua untuk anak. Seperti anak dilatih

untuk selalu akukan pembiasaan

berperilaku

meng'@*rﬂrategi dan

cara FUSURY OnEhdtaMikEh  Karakter

tersebut. Cara- cara yang dapat

dilakukan yankni dengan menggunakan



11

salah satu metode yakni metode
pembiasaan yang dimana dalam hal ini
orang tua sangat berperan penting

untuk melatih peabiasaan ini®

, karakter religius ahak di Desa

Bendungan Trenggalek

religixl\ar' m juga yang

kuran§ O 2P B G4  kegiatan

6 Edi Widianto “ Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Dalam Keluarga” Jurnal PG — PAUD Trunojoyo, Vol,
2 No, 1 April 2015, Diakses 06 Februari 2021.
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religiusnya. Misalnya terdapat beberapa
anak yang aktif dalam kegiatan

religiusnya seperti mengikuti kegiatan

dimasjid kemudian

aktif <| 0| mnya seperti

masihFtdtidfa?aRaiyEhd®masih sulit

ketika diajak mengikuti kegiatan

mengaji  sore, sholat berjamaah
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dimasjid ataupun mengikuti kegiatan-
kegiatan lainnya.’
Berdasarkan uraian  yang

dipaparkan diatagmpeneliti merasa perlu

entang “Peran

enanamkan
Usia Dini
Bendungan

QN

P MNgskd® 82184 belakang

diatas, perlu adanya batasan masalah

" Observasi Tanggal 01 Februari 2021
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agar tidak rancu dalam penelitian.
Adapun penelitian ini peneliti fokus
pada peran orang tua dalam

menanamkan akter religius pada

dikaji dalam

1. BafdithM Bgetdf OQorang  tua

sebagai teladan dalam

menanamkan  karakter religius
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anak di Desa Srabah Bendungan
Trenggalek?
2. Bagaimana peran orang tua

sebagai )embimbing  dalam

er religius

laOs' MBendungan

RANIRR O GO

D. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan peran orang tua

sebagai teladan dalam

er religius

orang tua

menana arakter I’EllgIUS

laOs' MBendungan

RRHNRROGO

3. Mendeskripsikan peran orang tua

sebagai pendidik dalam
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menanamkan  karakter religius
anak di Desa Srabah Bendungan

Trenggalek

E. Manfaat

ecara teoritis

enelitian ini dilaklikan untuk

keilmuwan

2. BB pfAd© G O

a. Bagi peneliti untuk menambah

keilmuwan tentang karakter
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anak usia dini, khususnya pada
karakter religius pada anak.
b. Bagi orang tua sebagai pijakan

untuk genanamkan karakter

usia dini.

QMY - -

terseblit, CtdMi4Balt LoBEP bab yang

merupakan rangkaian  pembahasan

dalam penelitian. Sistematika
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pembahasannya  dalam  penelitian
skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama, Pendahuluan

yang berisi tuj ecara global tentang

ini, serta
eperti: latar

penelitian,

P @ RdF Oreiash Penelitian

Terdahulu dan Kajian Teori tentang

pendidikan karakter religius anak usia
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dini, peran orang tua dalam
menanamkan karakter religius pada

anak usia dini, Strategi orang tua dalam

itian, kehadiran

penel' Q |M data, dan

sumb&r 823 tBkdk BefguMpulan data,

teknis analisis data, pengecekan
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keabsahan data, tahap-tahap penelitian

dan sistematika pembahasan.

Bab keempat, Deskripsi data

' m'vmlisis Data.

MengandAst¥ 82:F%EAd%eRn diperoleh

dalam penelitian yaitu data tentang

bagaimana peran oarang tua dalam
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menanamkan karakter religius pada
anak usia dini di Desa Srabah
Kecamatan Bendungan Kabupaten

Trenggalek.







24

TELAAH HASIL PENELITIAN

TERDAHULU DAN KAJIAN

TEORI

Menanariatnwak (Study

Kasus DHaKOUEGEB? S8 Cikedokan

Kabupaten Bekasi) dengan hasil penelitian

sebagai berikut:
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Penelitian ini dilakukan di Desa
Cikedokan dimana penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui peran dari dua keluarga

untuk menanamk religiuspada anak.

ketahui dua

memlllklﬂiﬂlam hal ini

peneliti EnEARBIROhBhO2 keluarga

yaitu keluarga bapak Aryanto dan bapak

Husain. Setiap orang tua memiliki strategi
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dan cara tersendiri dalam menanamkan
religius pada anak mereka. Seperti yang
dilakukan oleh keluarga bapak Aryanto ia

mencontohkan tegd@bih dahulu kegiatan

QN -

penelitiak” Fanty A Eh&kukdn oleh Ira

8 Ira Karimah, Peran Keluarga Dalam
Menanamkan Religusitas Pada Anak (Study Kasus
Dua Keluarga Di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi),
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017), 24.
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Karimah Di Desa Cikedokan Kabupaten
Bekasi yakni terletak bagaimana peran
orang tua disini apakah sudah berperan

optimal dalam gnamkan karakter ini.

Felia Ml Ozlnngan judul

penelitiah’ Ch&¥af? Fofgh§* Qua  dalam

pembentukan karakter anak sejak dini di

Desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta
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Baro Kabupaten Aceh Besar, dengan hasil
sebagai berikut:
Hasil penelitian ini menunjukkan

tua dalam

sangatlah

akan ml@lam tangguh,

bertanggtin&fata®? P $hdddiri, sopan,
bertingkah laku yang sesuai dengan ajaran

Islam dan memiliki kepribadian maupun
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akhlak yang baik. Adapun cara mendidik
anak vyaitu mendidik dengan cara yang
baik, mendidik dengan kelembutan,

ketulusan, mendidiadengan penuh kasih

sayang, megefdi gteladanan dan
mendidi
agama.

dengan

sopan km len di hadapan

anak.Berfa&rRA{ha& PefEIflan tersebut,

diharapkan dapat menjadi masukan kepada

orang tua agar lebih meningkatkan lagi
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perannya sebagai orang tua dalam
membentuk karakter anak dan lebih tegas
lagi dalam mendidik anak. Agar dapat

mewujudkan yang berakhlakul

Penelitian  ini

r anak usia

® Felia Mefiani, Peranan Orang Tua Dalam
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di Desa
Lampoh Tarom Kecamatan Kuta Baro Kecamatan
Aceh Besar, (Universitas Islam Negeri AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA- ACEH, 2016), 54.



31

dini, dan tidak hanya berfokus pada salah
satu penelitian karakter anak usia dini.
Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang gdilakukan oleh Felia

Meifani

mengena Ak usia dini.

Namun, iti ildkukan Felia

Meifani

PlvOrl ﬂan oleh Tia

Indriani E6®1AY 073 deh§arfFudul peran

orang tua dalam membentuk karakter anak

di Desa Kedaton Induk Kecamatan
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Batanghari Nuban Lampung Timur.
Dengan hasil penelitian sebagai berikut:
Peran orang tua dalam membentuk

karakter anak diglResa Kedaton Induk

Kemudli lev @ pendidikan

dini  difEkERIM QMgih Gsfing  tolong

menolong, mengajarkan kejujuran,

mengajarkan  untuk  berbuat  baik.
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Melakukan sistem pembiasaan dilakukan

dengan membiasakan untuk menaati

peraturan agama seperti, melaksanakan

. - '
sikap, tu'@ ahny@. 1°
P

ONOROGO

1 Tia Indriani, Peran Orang Tua Dalam
Membentuk Karakter Anak di Desa Kedaton Induk
Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur, (Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) METRO,
2020), 43.
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Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan Tia Indriani

yakni pada langkah-langkah yang lebih

menekankan padagmproses pembentukan
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B. Kajian Teori

1. Peran Orang

seofgnd’ OpBHL Gifthsi  sosial

tertentu. Bila yang diartikan dengan

1 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka 2004),
735.
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peran  adalah  perilaku  yang
diharapkan dari seseorang dalam
suatu status tertentu, maka perilaku

perilaku  yang

orang yang
tersebut,
ga dapat

rangkaian

olen sua ertentu

l @rl m merupakan

asgekO B Ou&i © kedudukan

(status). Apabila seorang

melaksanakan hak dan kewajibannya



37

sesuai dengan kedudukannya, maka
hal itu berarti dia menjalankan suatu
peran. Keduanya tidak dapat

dipisahkan

arena  yang  satu

g lain dan

;'Qtl;@arakat serta

ke®nfPatir ke Fb&a®? apa yang

diberikan masyarakat kepadanya.'?

12 Soerjono Soekanto,  Sosiologi Suatu
Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013),
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Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia dijelaskan bahwa, “ Orang

tua adalah ayah ibu kandung”.!3

H. Hasanuddin

212013 PONOROGO

13 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), .629.

14 H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama di  Lingkungan  Sekolah
danKeluarga, ( Jakarta: Bulan Bintang, Jakarta, 2015)
, 14
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Orang tua  merupakan
pendidik utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari

merekalah anak mula-mula

meneg an.  Dengan

bentuk pditama dari

rl 0 linengetahuan

meRdfdiky MeBifaf* rena secara

kodrati suasana dan strukturnya

memberikan kemungkinan alami
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membangun  situasi  pendidikan.
Situasi pendidikan itu terwujud
berkat adanya pergaulan dan

hubungan pe@garuh mempengaruhi

memegang pef@nan yang

1Qin- -

didBs4Pah Palh P& fAsih sayang

terhadap anak-anak, dan yang

15Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam
(Jakarta:Bumi Aksara, Jakarta, 2012), 35.
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diterimanya dari kodrat. Orang tua
adalah pendidik sejati, pendidik
karena kodratnya. Oleh karena itu,

kasih sayapgmorang tua terhadap

Qi -

andkrfa N BeAdidk & Jdrtama  dan

utama adalah orang tua. Nur

M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan
Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 80.
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menyatakan bahwa “peran orang tua
dalam pendidikan adalah sebagai

pendidik, pendorong, fasilitator dan

b}

pembimbing
Berikut ini@enjelasan dari
peran orang tua
1) B Teladan

g¥ tua adalah

MY -~

Prigndefdi B Q2 O berbicara,

bersikap, berfikir, dan berupaya

yang baik dan benar dalam
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keluarga dan kehidupan sehari-
hari.
2) Pembimbing

Peran Qu@Rg tua yakni sebagai
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3) Pendidik.
Pendidik pertama dan utama
adalah orang tua dengan

mengupagigkan perkembangan

glfirun  pote anak, baik

potensi afektif, K@gnitif dan

potensi psikomotor

pengd pendorong

Q-

P2 Nietger&? Grddnumbuhkan

motivasi anak.

5) Fasilitator.
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Orang tua menyediakan
berbagai fasilitas belajar seperti
tempat belajar, meja, Kursi,

penerang@l, buku, alat tulis, dan

N -

“kInSAN WP Gfhdidik dan

mengajar anak, sikap orang tua

dalam keluarga, penghayatan orang
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tua akan agama yang dianutnya, dan
sikap konsekuen orang tua dalam
mendisiplinkan anaknya”. Orang tua

harus membggiikan contoh yang baik

Q-

wF ONOROGO

Berdasarkan penjelasan

diatas, maka dapat disimpulkan
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bahwa antara peran orang tua dalam
pendidikan penanaman karakter dan
sikap yang perlu diperhatikan dalam

perkembangagme moral anak saling

gaderand atau

1A -

unfiKO I FAR BAdF Qaat  belajar

terkadang anak akan mengalami

kesulitan dan semangatnya menurun.
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Orang tua harus memberikan
dorongan agar anak lebih semangat

dalam belajar dan mampu mengatasi

akar dari

Oakan yang buruk.

maupe
al&Q'ﬁlah sebuah

poRddst Ma§t Bt En&husia untuk

17 Novrinda, “Peran Orang Tua Dalam

Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar
Belakang Pendidikan”, Jurnal Potensia, Vol.2, No.1,
2017. Diakses 06 Februari 2021.
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hidup bersama dalam kedamaian
serta keamanan yang terbebas dari
tindakan-tindakan tak bermoral.!8

Karakter ini  sangat

dalam
zaman
Dalamhal
emiliki dan
ik dan
(idasarkan  pada
-
P Qinfd B dAdh O kehidupan

pemeluknya  merupakan  ajaran

18 Abdul Majid. Dian Andayani, Pendidikan
Karakter Perspektif Islam (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 11.
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mendasar yang menjadi pandangan
atau pedoman hidup. Pandangan
hidup 1ialah “konsep nilai yang

dimiliki sesg@iang atau sekelompok

2

. Apa
adalah
berharga

allusia, yang

A Y- -

daf” RAGKIOLEYICarthia, karena
dengan pandangan hidupnya

manusia memiliki  kompas  atau



o1

pedoman hidup yang jelas di dunia
ini. Manusia antara satu dengan
yang lain sering memiliki pandangan

hidup yang rbeda-beda seperti

Religius

P S B i Osalah  satu

strategi yang dapat dilakukan orang

19 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter
Berbasis Agama dan Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), 22.
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tua untuk menanamkan karakter
religius pada anak yang dapat
menggunakan salah satu metode
yakni

pembiasaan. Yang

QY-

ReRertpftAFp&hbta&dan senyum,

salam, dan salim. Seperti dengan

mengajari anak untuk murah
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senyum kepada siapapun
terutama orang-orang disekitar
lingkungan rumah. Kemudian

anak terbiasa

baik ketika

lsq lanuk terbiasa

RetdkEh KeditSh SAlim kepada

orang tua, guru, maupun orang

yang lebih tua ketika akan
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berpamitan atau bertemu dimana
pun tempatnya.

2) Pembiasaan melakukan kegiatan

kedua yakni

engan melakukan Wpembiasaan

giatan ibadah. pertama

orang tua

QIR

IdehiNs&2aF% BRilCa&A rajin maka

nanti anak dengan sendirinya

akan mengikuti serta menirukan
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pembiasaan  tersebut  sesuai
dengan apa yang dilakukan orang

tuanya. Tidak lupa juga orang tua

padah  shalat. ang  dapat

untuk

menasihati

Befitid] © HEMG Omenerapkan

pembiasaan kegiatan ini. Yang

perlu diingat lagi jangan sampai
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menyuruh anak untuk segera
berwudhu dan  melaksanakan
shalat sedangkan kita sebagai

masih asyik dengan

Qi -

Reynaret kb fadoa pendek

maka orang tua harus

memberikan contoh secara rutin.
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Orang tua juga harus selalu
mengingatkan anak untuk
membaca doa-doa pilihan atau

doa seham#hari setiap kali ingin

giatan.  Perdengdikan pula

I -

Rerifkdt Pefifidsaan anak

untuk menghafal doa sehari-hari.
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4) Pembiasaan sikap jujur pada
anak.
Pembiasaan yang selanjutanya

yang dapafediterapkan orang tua

MR pembiasaan

I orang tua dapat @@elatih anak
sederhana
adapnatkan
8 gmtuk seldlu berkata
N -

R HAEN ObSray  tersebut.

Ajari selalu anak untuk selalu

jujur dalam berperilaku, berkata,
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serta  jujur  pula dalam
pendiriannya. Orang tua juga
perlu mencontohkan serta

mendampi dan  mengajari

U anak untuRS@ersikap jujur.

5) Bembiasaan  memihiki  sikap

ab perlu

ejak

usia d I orang tua perlu

QN -

Haf? %P thddufig Gawab. Serta

orang tua harus berperan aktif

daam melatih anak agar anak
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memiliki rasa tanggung jawab
terhadap sesuatu. Anak akan
belajar secara optimal dengan

bantuan gulus-stimulus yang

lﬁ l\ma kembali

Bt BerFhai2iG. O<arena hal

tersebut akan mengajarkan anak
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harus bertanggung jawab dalam
menjaga barang yang ia miliki.
Selain  menggunakan strategi

tua juga dapat

satu cara
akni dengan mel@ui metode
tak henti-

Ati anak-

'@*mak, moral,

B AN a2 % sosialnya.

Karena semua orang tua

menginginkan anak-anaknya
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menjadi pribadi yang baik, yang
shalih, yang berakhlak muliandan
pribadi yang sukses baik didunia

maupun diakhirat. Dengan

) satu metode

QA -

BafdalN Bfe@hGdMam  upaya
mengajarkan anak  tentang

prinsip-prinsip  islam.  Bentuk
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pengarahan nasihat Al-Qur’an
sangatlah penting untuk
membentuk jiwa dengan kebaikan

dengan memgantarkan pada yang

l n( cepat

Hiteita BE&If? F218)a bila anak

selalu dibimbing dengan nasihat
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yang baik akan lebih
membekas.?°
Strategi selanjutnya yang dapat

orang tuag@iinakan yakni dengan

metode
engawasan da metode
kuman. Metode Bpengawasan

bagaimana

Q-

R i © G O (orongan

20 Hikmatullah, Teguh Fachmi, Keteladanan
Orang Tua Dalam Islam Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol,07, No,02, Juni-Desember 2020, Diakses
24 Mei 2021.
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pengawasan dan juga control bagi
anaknya sangatlah diperlukan,
baik dalam segi kehidupan

maupun aspek pendidikan

sep@ifaimana ang telah

anjurkan oleh Allal} dalam Al-

lﬂrl ﬂnemberlkan

S EhitkGoetbuat baik.
Brgitu juga dengan orang tua

hendaknya mereka juga menjadi



66

pengawas bagi anak-anaknya
dalam kehidupan sehari-harinya.
Terutama dalam hal menjalankan

tugasnya g@ebagi umat muslim

enjalankannya

erintahnya dan menjauhi

lal @ hukuman

Rkt Pakeh Baf? Laryang dapat

2L Tafsir, Ahmad, llmu Pendidikan Dalam
Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2011), 141.
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digunakan oleh orang tua dalam
mendidik anak apabila
penggunaan metode yang lain

tidak membuat anak

. Dalam hal
dak hanya

tapi bisa

QA -

RRNOROGO

1. Lemah lembut dan kasih

sayang.
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2. Menjaga tabi’at yang salah
dalam menggunakan hukuman.
3. Dalam upaya pembenahan,

hendakn dilakukan secara

bersabda,
---- anak-
anakm@ K (melaksanakan)

I@llﬂktu mereka

BefdnrOtdiuf? @nbh, pukullah

mereka karena (meninggalkan)

shalat (5 waktu) jika mereka
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(telah) berumur 10 tahun, serta
pisahkanlah tempat tidur

mereka”. Hadis ini menunjukan

boleh mukul anak untuk

ICHFY -

HifddN O f O/ Namun

syaratnya, pukulan tersebut tidak
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terlalu keras dan tidak pada

wajah.??

atal an merupakan

andk Qg Ooéfa®d Gdha usia nol

22Nafisah Mufidah, Nurfadillah
“Menanamkan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Di
Keluarga Arab” Jurnal AUDHI, Vol.2 No.2, Januari
2020, Diakses pada tanggal 25 Mei 2021.
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sampai dengan delapan tahun.?®
Pada masa tersebut merupakan masa

pertumbuhan dan perkembangan

O

dalam berbag@ikaspek dalam rentang
kehiduP . Hurlock

an Undang-

Q- -

lah¥ EiPaftidhdsh €n&h tahun dan

23 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia
Dini Konsep dan Teori (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2017), 1
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bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar.?*
Menurut E. Mulyasa dalam

Novan Ardi iyani mengartikan

seebagai

QA -

selBhjitiYa O Kb GpEPikembangan

2 Safrudin Aziz, Stategi Pembelajaran Aktif
Anak Usia Dini Panduan Bagi Guru, Orang Tua,
Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 2.
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kecerdasannya tengah berlangsung

luar biasa.?®

Anak usia dini memiliki

he golden

glika anak

yang

26

ACHFY -

tahEinCuah GuEk AnSk Qsia berada

% Novan Ardi Wiyani, Konsep Dasar PAUD
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), 98.

% Muhammad Fadlilah dan Lilif Mualifatu
Kholida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 48.
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direntan usia 0-6 tahun.?” Anak usia
dini menurut pendapat beberapa ahli
memiliki pengertian yang cukup

beragam, abkan ada  yang

memp@fakannya gdalam  tiga

ensi usia yaitu usidkronologis,

sudit pandang  fil@sofi dan

dirl Glaﬁ dikemukan

NaHofAIN Rs&BcfABh? For The

Education Young Children

27 MA Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan
Anak Usia Dini (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),
1.



75

(NAEYC) yang dikutip oleh Siti
Aisyah mengatakan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berada pada

rentang 0-8 tahun, vyang

pendidikan

lGl ﬂagl rentang

andk Qs Qikt L& dari enam

tahap perkembangan yaitu pertama

2 Asmidar Parapat, Bimbingan Konseling
Bagi Anak Usia Dini ( Jawa Barat: Penerbit Edu
Publiser, 2020), 125.
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young infants (lahir hingga usia 6
bulan)/ kedua, older infants (7-12

bulan) ketiga young toodlers (usia

satu tahun).gléeempat older infants

haik&hh OnEFupharPanak yang

berada pada taraf usia 0-8 tahun.?

2 Selfi Lailiyatul Iftitah, Evaluasi
Pembelajaran Anak usia dini ( Madura: Duta Media



7l

Anak usia dini menurut
Undang-Undang no. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional

yang disebuigelengan anak usia dini

tahun,

QU

dikgjiOt e Fist irf® merupakan

Publising, 2017), 18.
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awal dari  pertumbuhan  dan
perkembangan anak.°

b. Karakteristik Anak Usia Dini

rl Q’I@ kehidupan

befik§thyd. Bdéafd Fsikblogis anak

%0 Sunanih, “Kemampuan Membaca Abjad
Bagi Anak Usia Dini Bagian Dari Perkembangan
Bahasa” Jurnal Pendidikan Volume 1, No 1, 2017,
Diakses 3 Desember 2020.
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usia dini memilii karakteristik yang
khas dan berbeda dengan anak usia

diatas usia dini. Karakteristik anak

dini pada
bersifat
dunia dari

dan

epef a sendiri.
M'| ﬂ(ait dengan
Prehdhfhf? Gdghitif anak.
Menurut Piaget anak usia dini

berada pada tahap
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sensorimotorik (0-2 tahun), dan
tahap  praoperasional  (2-7
tahun). Fase pra operasional

pola anak  Dbersifat

orang ada disekitarnya,

lamlﬂtan sendiri

Pqeh MU i@ndifsendiri 3

3 Tri Utami “Penanaman Kompetensi Inti
Melalui Pendekatan Saintifik Di PAUD AN-NUUR”
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 1, No 2,
November 2017, Diakses pada 05 Desember 2020
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2. Relasi sosial yang primitif
Relasi  sosial yang
primitif merupakan akibat dari

sifat eqe@eptris. ciri ini ditandai

kehidupaf, anak yang

QN -

PN fehlsi4* @nak mulai

membangun dunianya dengan
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khayalan dan keinginannya
sendiri.
3. Kesatuan jasmani dan rohani

hampir  tidak

ghayataf anak
'O Imdlkeluarkan

P uMi&RspreSh Rcara bebas,

spontan, dan jujur baik dalam

mimik, tingkah laku, maupun
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pura-pura, anak
mengekspresikan secara
terbuka, jadi janganlah

atau membiasakan

l@ |ﬁt konkrit,

Pi&h P R digQihayatinya.
Kondisi ini disebabkan

pemahaman anak terhadap apa
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yang dihadapinya masih bersifat

menyatu  (totaliter)  antara

jasmani dan rohani. Anak belum

32 Nurul  Aimi dkk, Montase dan
Pembelajaran (Montase Sebagai Pembangunan Daya
Fikir dan Kreativitas Anak Usia Dini) (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 13.
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5. Anak memiliki rasa ingin tahu
yang begitu besar dan
dalam

pa saja yang dilihat,

oA -

PidiMiaR &4 Frdes trial and

error. Anak selalu berusaha

menjelajahi  dunia  sekitar
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mereka dan berinteraksi dengan
hal tersebut. Untuk memenuhi
rasa ingin tahu, anak sering

mengajuldan banyak pertanyaan

prang dewasa
mampu menjawab
pertanyaan tersebut

8 imaginasi

angat

P hO Btk fAyu  dapat

menjadi sebuah pesawat

terbang, mobil atau rumah.
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Benda mati diolah bernyawa

dan hidup. Dengan benda pula

kadang anak mengeekspresikan

A= -

Pl O R @4mdn saja
perkembangan sel otak pada

masa pra-natal setiap menit sel
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otak akan tumbuh sebanyak 250
sel, sehingga pada saat kelahiran
anak telah meiliki milyaran.

Berikutgga, saat lahir, bayi

at otak orang

Sig 5-6 tahun

otak orang

e0atnya

perke IsIK,” demikian

QA -

PO NHO fidhal sebagai

individu pebelajar ulung karena

kemampuannya dalam
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menyerap,  menguasai  dan

menerapakan pembelajaran.

C. Perkembangan Religiusitas

ahir dalam

vies

nenikl RekhaFptaf? dasar dan

bawaan yang bersifat laten. Potensi

33 Nur Hamzah Pengembangan Sosial Anak
Usia Dini (Pontianak: Penerbit IAIN Pontianak Press,
2015 ), 2-3.
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dasar dan bawaan ini
membutuhkan pengembangan
melalui bimbingan dan

yang kontinu,

alam
Py Jer & f2n%Refginan, anak
memerlukan bantuan orang lain

sekitarnya. Dengan Kkata lain,
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anak belum dapat berdiri sendiri
setelah lahir karena manusia

bukan  merupakan  makhluk

flaya. Seiring

manusia

elalu

QiR -

PIEpRufane 8> KRinginannya

tercapai. Misalnya,
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membutuhkan bantuan makan,
minum, dan berjalan.
c. Prinsip eksplorasi.

Kesemputaan dan kemantapan

potensi manusie yang

dibawanya sejak

& pemeliharaan dan

lO{rﬂnusm baru

P MNo&FR? $&cha sempurna

apabila dipelihara, dirawat, dan

dilatih.
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Kemudian, bagaimana
perkembangan agama pada diri
anak?

menurut _p@rdapatbeberapa ahli,

dilahirkan "Skukan dalam

adaan religius dar@ juga tidak
mbawa potensi agama.

A yang baru

alia. Di sisi lain,

1ain- -

bErehdipat BsffikRa, bahwa
anak sejak lahir sudah membawa

potensi beragama. Potensi agama
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ini baru akan berkembang dan

berfungsi optimal dikemudian jika

melalui  tahap pelatihan dan

lGl n ini sangat

dipeRy ARt Stefify€dngan aspek
kepribadian yang lain, baik

kognitif maupun afektif. Di sisi
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lain Jallaluddin juga mengutip

pendapat:

a. Rasa ketergantungan. Menurut

anak/manusia

adanya beberapa@ keinginan

5 terpenunhi.
adalah
eing tuk perlindungan

QN -

Priends 28 nOpthdetahuan dan

pengalaman baru (new

knowledge and eksperience),
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dan keinginan untuk dikenal
(recognition). Keempat
keinginan ini sudah ada sejak

bayi daggéumbuh sampai anak-

im Robert S.

P\ 0t Qsiaf® salah satu

guru besar psikologi yang

mengkaji  mengenai  insting.
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Misalkan dalam bukunya nyang
berjudul Psychology: A Study of
Mental Life. Menurut

Woodwasith. manusia dilahirkan

gberapa insting

, salah satunya ad@lah insting

keagamaan. Selain fVoodworth,

gley  juga

QN -

Phipahah B Q&GN insting

keagamaan pada diri bayi atau

anak belum terlihat. Hal ini
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disebabkan oleh fungsi kejiwaan

yanag menompang
keberfungsian insting
keagamads, belum tumbung

secara

QN

befBg&ha PAE Sh&k Fhelalui tiga

tahapan, yaitu:
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a. The fairy-tale stage. Tahapan ini
dimulai ketika anak berusia 3

tahun dan berakhir ketika anak

el RIVEIN e OMeéntRut Piaget |

pada usia ini anak memilik

karakteristik kognitif pada tahap
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pro-operasional. Pada tahap pra-
operasional ini, anak belum siap
untuk melakukan opersi mental

yang logisMaka dari itu, pada

an satunya dengan

ini
lwarleﬂ\ bercerita.

b. FhE Rafdt® &age. Crahapan ini

dimulai ketika anak berkisar usia

7 tahun sampai remaja. Pada
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tahapan ini realistic, seorang anak
sudah mengkonsepsikan Tuhan
dan agama berdasarkan

kenyataag al ini dikarekan

Agan  norang

B geﬁ(ﬁhtﬁ-&?ang dewasa

sehingga bentuk amal dan
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perilaku ibadah dipelajari dan
diikuti penuh dengan minat.
c. The individual, stage. Pada

tahapan seorang  anak

iki kepekad@g, emosi yang

aling optimal dibandingkan

asa sebelumnya Mlan sesuai

clsMhanan yang

FefA A £8nteStaftRbisional dan

konveratif yang dipengaruhi oleh

fantasi sebelumnya; (2) konsep
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ketuhanan yang bersifat lebih
murni dan dinyatakan dalam

pandangan serta perspektif yang

bersifat p@wsonal-individual; dan

Rd&\ﬁﬁﬁ%&%ﬁlr eksternal

yang berasal dari luar diri.
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Terlepas mana yang
benar antara pendapat yang pasti
bahwa jiwa beragama manusia

sudah adamsejak lahir, satu hal

pengaruh

manusia

Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama Implementasi
Psikologi untuk Memahami Perilaku Beragama
(Jakarta: Pranadamedia, 2019), 86-89
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekalie

penelltlal mMnnya tidak

diperole” FAIF FroSdtr Ckuantifikasi,

perhitungan stastistik, atau bentuk cara-

cara lainnya yang menggunakan ukuran



angka. Penelitian kualitatif prinsipnya

untuk memahami obyek yang diteliti

secara mendalam.®®

ENgan cara

dan dalam

meneliti leajl ﬂlwtas dan

PONOROGO

% Ajar Rukajat Pendekatan Penelitian

Kualitatif ~ (Qualitative = Research  Aporoach)
(Yogyakarta: Penerbit Deepbulish, 2012 ) 4.

3 Andi Prastowo Metode Penelitian Dalam

Persepektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 186-187.

107



peran orang tua dalam menanamkan

karakter religius pada anak usia dini.

B. Kehadiran Peng

elekat  pada

peran serta

cukup lﬁi ﬁltl dengan

subyekE ThRHO HnGkdAdeh  subyek.
Penelitian kualitatif mempunyai ciri khas

tidak dapat dipisahkan dari pengamatan

108
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berperan serta, karena peranan peneliti
yang menentukan keseluruhan
skenarionya. Peneliti berperan sebagai

pengamat, artigy@, tidak sepenuhnya

berperan 4 ), tetapi hanya

penelitian.

penelltla lrmml peneliti

mengarhbf? NofAsR @i G¥&sa  Srabah

Bendungan Trenggalek, yang bertempat

di RT 10 RW 04 Desa Srabah
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Kecamatan  Bendungan, Kabupaten
Trenggalek. Hal ini disebabkan karena
adanya kesesuaian dengan topik yang

peneliti ambil d#grdasarkan observasi

sebelumn

subyekl Gl nsa Srabah

Bendufga®® N¥rEhdgafekGyBltu tentang

peran orang tua dalam menanamkan

karakter religius pada anak usia dini di
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Desa Srabah Bendungan Trenggalek
yang dilakukan oleh kedua orang tua

dalam menanamkan Kkarakter religius

pada anak usia difk. dalam hal ini untuk

desa IOrlaM informasi

tersebut” $8dBh§RaFE sthifeata khusus

dalam penelitian ini adalah data hasil

wawancara observasi  dan juga
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dokumetasi. Untuk mendapatkan data
tersebut peneliti mewawancarali

kemudian melakukan obeservasi serta

penguanl mmn suatu

strategi® OyMh§® Bfidakdn  untuk

memperoleh data yang diperlukan.

Adapun teknik pengumpulan data pada
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penelitian ini  meliputi wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara

QA -

wawanCAraY & &kt&F. Cwawancara

terstruktur dan terbuka. Wawancara

37 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,
Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
83.
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terstruktur merupakan salah satu
teknik wawancara yang dimana
pewawancaranya menetapkan sendiri

masalah dan_g@ttanyaan —pertanyaan

dapat

pedoman

perfanyaan-p yang

dlajlﬂl ﬁden untuk

menfpetd IBh Dafd Qefanfdtnya teknik

wawancara terbuka digunakan oleh

38 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode
Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018),
84.
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peneliti untuk mendapatkan jawaban
responden dapat  menjawab
peertanyaan-pertanyaan dari peneliti

dengan ? Responden  dapat

sesuai dengan
diinginkan

elitian Thi, peneliti

menl G}Im pertanyaan

kepdda@orahg® tha @nk Qsia dini di

Desa Srabah Bendungan Trenggalek.

Wawancara ini digunakan untuk
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menggali informasi mengenai peran
orang tua dalam  menanamkan
karakter religius pada anak usia dini

di abah Bendungan

al-hal yang

pelaklu Ok&Yistaht NEE peristiwa,

tujuan dan perasaan. Observasi yaang

paling efektif yaitu melengkapinya
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dengan  format atau  blangko
pengamatan  sebagai  instrumen.
Format yang disusun berisi item-item

tentang kejadi@g atau tingkah laku

yang

erlibat

dlll}‘l Qi)mereka yang

terliRatYNR 1Biddidt $ang diamati
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tersebut.®® Observasi yang digunakan
untuk memperoleh data umum dan
khusus.  Dalam  penelitian ini

menggunaka teknik  observasi

partisipgl if. alam  hal ini,

aba rumah di

terlll @ liﬂ tersebut.

39Mamlk Metodologi Penelitian Kualltatlf (Sidoarjo:
Zifatama Publisher, 2014), 105-106.

40 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabrta, 2012), 227
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Peneliti hanya mengamati kegiatan
yang dilakukan oleh orang yang

menjadi sumber data penelitian, dan

gahan  untuk

P O AR O G Qokumentasi

merupakan tenik pengumpulan data

daninformasi melalui pencarian dan
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penemuan  bukti-bukti.  Dokumen
dapat bergunakarena dapat
memberikan latar belakang yang lebih

pokok-pokok

ataulaG lrm merupakan

sumBer© iffota8i Culfaf? penelitian

kualitatif.*

A, Muri Yusuf ,Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”
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Dokumentasi ini merupakan
pelengkap untuk mendukung hasil
wawancara dan observasi yang telah

gcneliti. Dalam hal ini

i lokasi

Bendungan

sebagal bURY Wa peneliti benar-

al ﬂan. Seperti

yang® QiMEEh © Fefiti  yakni

mendokumentasikan mengenai profil

(Jakarta: Penerbit Kencana, 2014), 391.
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lokasi penelitian kemudian foto

kegiatan anak bersama orang tua.

data dalam

ini  menggunak&n metode

P QuRiRM Gefdti memilin

antara data pokok dan penting serta

42 Helaluddin Hengki Wijaya, “ Analisis Data
Kualitatif” , 128.
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data yang tidak pokok dan tidak
penting. Apabila data tersebut pokok
dan penting diambil dan apabila data

tersebut tig pokok dan tidak

3. Penlnlﬂ verifikasi

P QMNR&F O penarikan

kesimpulan, yaitu penarikan

kesimpulan awal yang masih bersifat
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sementara dan akan berubah apabila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat

yang mendukung pada tahap

pengumpulaae, data  berikutnya.

QA -~

meFufdkah © H&fpfhn  vang

kredibilitas.*®

4 Afrizal , Metode Penelitian Kualitatif
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 175
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Pengumpulan > | Penyajia
| Data
' 1

l

G. Penge uan
phkad fird pakan data
yang konsep penting yang diperbaharui
dari konsep kesahihan (validitas) dan

keandalan (reliabilitas). Menurut
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Sugiyono  bahwa trianggulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk keg@gluan pengecekan atau

su mberl mlanata, dan

triangg1a§? Wakt FO&IAT $nelitian ini,

teknik yang digunakan vyaitu teknik

trianggulasi  sumber  yang  berarti
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membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam pemelitian kualitatif. Hal

penellt|7° 'Jm dikatakan

sepanjaig Owikie, B8 2 fefbandingkan
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hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.**

mehl;Owlrﬂ penelitian,

menfilif? N QFEGAF O penelitian,

mengurus perijinan, menjajaki dan

“4Hernimawati, Model
ImplementasiKebijakanPenataanReklame  (Surabaya:
CV JakadPublising Surabaya, 2018),15.
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memulai keadaan lapangan, memilih
dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian

yang menyaa@kut persoalan etika

n pada saat

berperan

g@n data.

. Tahd) O RGO Fa€  laporan

penelitian.
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BAB. IV

TEMUAN BENELITIAN

A. Deskripgf Data Umum

DBskripsi data umuf mengenai

empat  atau

abah

Bendurngan *K.  Perkembangan

Desa *Orl,&mﬂenggalek

mengenat GUMIER Bphdddtk  maupun

informasi yang lainnya.



1. Profil dan Sejarah Desa Srabah
Bendungan Trenggalek

Desa srabah adalah salah satu

merupakan

esa Srabah

iﬂbentuk dari

peridfiid NefthBuRAr&fh Bedander

dengan Adipati Minak Sopal. Dulu

raja Bedander mempunyai wilayah
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dikawasan lereng Gunung Wilis.
Karena  ambisinya dia  ingin
mengembangkan wilayah ke selatan.
se

Wilayah adalah  wilayah

inak  Sopal

rakyatnya

menganjak

Minkk BOPP a2 REA Bedander

beserta  prajuritnya berangkat

bersama-sama menuju Trenggalek.
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Karena perjalanannya dari lereng
Gunung Wilis sangat begitu jauh,
maka

rombongan Rag@Bedander beristirahat

|st|r|Grrln Bedander

menEruskal PeffathdA. GRombongan

Raja Bedander menghibur diri dengan

diiringi dengan gamelan. Namun

133
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sebelum berangkat gamelan yang
dijadikan pengiring hiburan tadi,
disabda oleh Raja Bedanderjadi batu

yang sekarangfdinamai istilah “Batu

P @opiyF O Gitbhgah-tengah

hutan Raja Bedander bertemu dengan

Adipati Minak Sopal berkelahi adu
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kesaktian sampai berhari-hari. Karena
mereka merasa kelelahan akhirnya
kedua raja tersebut mengajak untuk

bertanding

aydam AdIp ak Sopal mengatam

-l -

dendanOk&¥a&hyE finGyLayam Raja

Bedander jatuh tertunduk. Namun dari

hal tersebut terjadi kejadian aneh yang
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dimana ayam Raja Bedander Seketika
berubah menjadi sebuah batu, untuk
itu sampai sekarang tempat adu jago

tersebut dinaga@iadengan “Watu Jago”,

yang diseb ‘Pagar Ukir” dan

Mr mengajak

lagi Befadiftd B k&&akdian. Namun

pada perkelahian ini dimenangkan

oleh Adipati Minak Sopal karena Raja
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Bedander terkena sabetan keris dari
Adipati Minak sopal. Akhirnya Raja
Bedander lari dan  meneruskan

perjalanannyagkembali ke Gunung

P SR Befdriteyang masih

tertinggal di lereng Wilis menamakan

tempat tinggalnya dengan sebutan
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Srabah karena ketika perang terjadi
didaerah itu SeseR OBAH dan sampai

sekarang wilayang lereng Gunung

uraian

sejaf@h  tersebut, Srabah

jumlah

6,53.

Kemudian @ analiSa tersebut

mat' @il masayarakat

Des# SrWP BB Bminan ke

pekerjaan petani yakni hampir 1.870

masyarakatnya bermata pencaharian
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sebagai petani. Kemudian untuk
fasilitas sosial di Desa Srabah pada
tahun 2021 yakni sebagai berikut:

a. Lembaga pe

P_QpN 9SG O

- SDN 2 Srabah

- SDN 3 Srabah
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Sekolah menengah pertama ada 0
lembaga

Sekolah menengah atas ada O

PGNOROGO

- Posyandu

3
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- Praktek pribadi

0

- Tenaga Medis /Paramedis

Qi

pembBadtaiN Tt fefdenai  batas

wilayah yang akan dijelaskan pada

uraian dibawabh ini.
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Batas wilayah dari Desa
Srabah adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa

Desa Depok

Desa

Desa

: LuMayaE ;sa ini 432
Ha. '[Oil My tersebut

pemanfahEh A A daI4  sebagai
berikut:

a. Persawahan : 86 Ha
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b. Perkebunan : 70 Ha
c. Pekarangan : 85 Ha
d. Hutan : 201 Ha

O

TreRy@NX O R O G O

Peran orang tua sangat lah

penting dalam hal menanamkan
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pendidikan  karakter yang mana
pendidikan karakter anak haruslah di
mulai dari sedini mungkin bahkan

mulai dari sej

QN

anakEa i B S5 tua  perlu

memberikan contoh perilaku teladan

yang baik bagi anak-anaknya.
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Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menanamkan
karakter religius pada anak usia dini.
salah

Berdasarkan gasil observasi,

contoh-
ik dalam
P Qetlk‘eﬂdﬁfnzﬂ G Ogehari-hari,
Seperti dalam menanamkan
karakter religius pada anak
ibu Sulastri dan bapak Suyono
sebagai orang tua tentunya
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kami  akan  menggunakan
beberapa metode salah satunya
metode yang digunakan oleh
keluarga ini yakni
menggunakan metode nasihat.
Dengangmenggunakan metode
nagif@t iMMigbih mempermudh

karakter religius
kami. Metode

pada anak
ihat yang

afihat-nasihat
pentingnya
ti serta

ggiatan

telah dianut.
disini juga
bapak

P QuiNdaoR @arf> Bu  Sulastri
untuk mengingatkan sembari
menanamkan Kkarakter religius
pada siianak bahwasannya
sangat penting untuk




147

menjalankan  kegiatanibadah
yang telah dianutnya”*®
“berdasarkan hasil obervasi

yang  telah  peneliti  lakukan,

nasihat d|3| enggunakan bahasa

yanglser ar. Seperti

dengan tICH( menerlakl memakl atau

memaksa anak,  meskipun ini
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ditujukan kepada kebaikan si anak.
Seperti menasihati anak dengan penuh
kasih sayang tidak menggunakan

unsur kekera eperti memaki anak

jika tidak

iﬂre maupun

kegiftaf® AaRidyEhG* 15hnya. Serta

tidak lupa oarng tua memberikan

nasihat akan pentingnya menjalankan
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perintah  allah  dan  menjauhi
larangannnya. Dengan menggunakan
metode ini kedua orang berharap

mampu menaa@skan karakter religius

dapi an cara yang

dapd DBrahd® WO Gurfdkan untuk

menanamkan karakter religius

padaanak usia dini. seperti halnya
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pernyataan diatas keluarga bapak
Pujianto dan ibu Reni susilowati juga
menggunakan salah satu metode

dalam menanamekan karakter religius

Reer religius

; b Salah satu

l 3 mi  berdua
p ' dengan
menggunakan metode

hukuman. Hukuman yang
dimaksudkan disini  bukan
menggunkan pukulan ataupun
hal yang lainnya untuk
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menanamkan nilai tersebut.
Namun hukuman disini kami
gunakan untuk menanamkan
karakter religius pada anak
kami. Hukuman akan berlaku
apabilag anak kami ajari

N Wika susruh untuk
enjalankan K@gaiatan agama
sesuai dengan S@gama yang
dianut. Maka i
memberikan hukufhan kepada
anak kami sepefi hukuman

jajan atau
m ANtu ibu
[ i i@ Tidak
grintah dari

perti adanya kegiatan

AlA
set@p harinya.
P @pabila BhdR karft tidak mau
mengikuti kegiatan tersebut
maka kami sebagai orang tua
akan memberikan hukuman

tersebut. Maksud dan tujuan
diberikannya  hukuman ini




152

bertujuan baik kepada anak
kami untuk disiplin menjalan
kegiatan agama sesuai dengan
ajaran yang terlah berlaku

9946

met'mnenanamkan

karakteD dligusR paddxafeknya yang

berusia 5 tahun. Seperti yang telah
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saya amati mereka akan menerapakan
hukuman kepada anak mereka untuk
disiplin menjalakan kegiatan agama

sesuai dengapgighap kemampuannya.

Hukurg gunakan  disini
perbuatan
eras namun

2hih bersifat

l Q’Irﬂralan diatas

bahWadghBr&fg e fefdgang peran

penting adalam menanamkan setiap

nilai karakter dalam kehidupan anak
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untuk kehidupan dimasa yang akan
mendatang. Seperti dimulai dengan

menanamkan nilai karakter religius

pada anak. dearena nilai karakter

satu laQ l Metlap orang

tua. Deyah MeMoerikaRontoh yang

benar kepada putra putrinya mengenai

bagaimana cara berbicara,
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bersikap,berfikir, dan berupaya yang

baik dalam berkehidupan sehari-hari.

Selain itu juga orang tua dapat

nanamkan

o &d Anak Usia
Dini di Desa Srabah Bendungan

Trenggalek
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Peran orang tua tidak hanya
sebagai teladan yang baik bagi anak-
anaknya. Namun juga sebagai
pembimbing

RQagi anak-anaknya.

diartikan

agarlw@alrﬁrus bangsa

yand® b&PaRh BkdF K2 fhdR. Orang tua
yang baik sebagai pembimbing yang

baik tidak akan menentukan jalan
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yang akan ditempuh seorang anak,
melainkan hanya membantu dalam

menemukan dan menentukan sendiri

memegang
seorang

pan anak-

AU

berpErd? 2kt BebAdH Pembimbing

baik ayah maupun ibu dalam

menanamkan karakter tersebut pada
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anak. Sebagai orang tua hendaknya
memberikan arahan dan bimbingan
yang baik bagi anak-anaknya.

Terutama hal pendidikan

~

berpere penting dalam
kehidupan
. SdBagai orang

P @aN GefunyaG ®ami  akan
membimbing  anak  kami
kejalan yang baik. Seperti
halnya dalam menanamkan
karakter religius pada anak.
Kami saling berkerjasama
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untuk senantiasa memberikan
bimbingan dan arahan yang
baik dalam hal pendidikan
karakter religus pada anak.
maka dari itu kami sebagai
tua  menggunakan
ptuk menanamkan

anak kami
sebagai

disini kami aka

e

edwdian sholat 5

efudi kegiatan

P Ohehgbpi RsépeG HXi  ataupun
kegiatan lainnya kami akan
selalu  mendampingi  anak
untuk menjalankannya
sekaligus memberikan
pengetahuan serta arahan akan
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pentingnya menjalan semua
perintah allah. Metode yang
kami gunakan ini juga kami
harapkan dapat membantu
anak kami untuk

karakter
baik sesuai
tahap

observasi
i orang tua
ngan aktif
hal kecil
berusaha
menBerikap aPpRin@gno yang  baik

bagi anak agar dapat menjalani
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kehidupan sehari-harinya.  Seperti
dalam menanamkan nilai karakter
religius pada anak mereka

menggunakangnetode sebagai pe

ndampj i mendampingi
dan juga

pentingnya

QI -~

ditafar&hiRaifyE fenBiofRan karakter

pada diri anak”.%®
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Sebagai orang tua tentunya

tidak lepas dari beberapa peran dalam

keberlangsungan kehidupan anak-

dilalik e ulang serta
men e ya tepat pula
dan dilakukan setiap hari untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan

harapan orang tua. Pernyataan
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tersebut hampir sama dengan yang
disampaikan oleh ibu Reni susilowati
yaitu:

sebagai
C penting
ebagai pondaS, anak untuk
menjalani kehid@pan sehari-

berkerjasama ddéihgan baik
sebagai pembimibing  bagi
\ A anak akan

ak diharapkan dapat
ﬁyang baik.
lam ®al karakter

P %Iﬁiﬁg BB G&e@agai orang
memberikan bimbingan dan
juga beberapa metode untuk

mempermudah kami dalam
menanamkan karakter
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tersebut. Metode pembina
yang dimaksudkan disini yakni
kami berkerja sama menjadi
pembina yang baik bagi anak-
anak kami terutama dalam hal

karimah
pembina

o e S,
n v Seld@lu berupaya
pievjadi SeSOK pembing.. yang

gemberikan
@en dan pemahaman

iﬂnai agama
I angk kami kita
P Oind Osdfidp GhéPinya agar
mengikuti semua rangkaian
kegiatan agama yang kami
laksanakan. Selain itu, kami

juga membina anak kami
untuk  mengikuti  kegiatan
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mengaji yang diadakan
didaerah kami serta kami juga
membina dan memberikan
pemahaman kepada anak kami
untuk senantiasa menjalankan
segala gperintah allah dan
segala

bimbingan g0 harinya kepada

ana Udi  d8hgan tahap

P (g NOROGO
perkembangan usianya Peran mereka

sebagai pembimbing untuk
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menanamkan karakter religius pada
anaknya mereka tak lepas dari
menggunakan salah satu metode yaitu

metode pembja@aktif . Dalam hal ini,

abkikan

QIR -

laindyaOsePetti Freb&fi SBre. Dengan

menggunakan metode ini diharapkan

daptat memberikan pemahaman lebih
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mengenai pentingnya menjalankan

setiap perintah allah”.>°

Berdasarkan dari beberapa

l@(lanllglus pada

anakf” GhaBifd Fh&P Geflebut juga

dilakukan dengan menggunakan salah
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satu metode yang konsisten dan
berulang-ulang maka diharapkan anak

dapat berkembang menjadi generasi

engan harapan dari

Tréenggalek

QiR

utanfa GafV SerfEnf® 6adP anak-anak,

karena merekalah anak-anak yang

mula-mula menerima pendidikan.



169

Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam keluarga.
pada umumnya pendidikan dalam

rumah tanggg bukan berpangkal

QY

berpEnarlh Catss Prdfdikan anak-

anaknya. Sebagai orang tua tentunya

menjadi pendidik sejati, dan pendidik
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karena kodratnya. Oleh karena itu
orang tua sebagai pendidik tentunya
akan memberikan upaya semaksimal

mungkin meggadi seorang pendidik

terufant® Pef2nF dAdg Qa sebagai

pendidik. Orang tua hendaknya

menjadi seorang pendidik yang baik
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dalam menanamkan karakter religus
sedari kecil atau masih dari usia dini.
dengan menggunakan metode yang

tepat pula 2 akan lebih mudah

hendaknya
|d|k yang
?alf agi ana?anak Kita
apalagi dalam hal pendidikan
karakter religus anak. Didikan
yang baik tentunya akan
menghasilkan hasil yang baik
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pula bagi anak-anak. Seperti
halnya dalam menjalankan
kegiatan agamis anak. Karena
pada dasarnya pendidikan
yang paling utama bagi anak
itu bergsal dari orang tuanya.

sebagai pendidikmaka kami
menggunakan ‘
metode untuk
karakter religius@pada anak

M dengan
m metode

untuk memberikan
jaramYlkepada anak
pentingnya
P QeNdAnkRaf? €églla perintah
allah. Seperti pengajaran untuk
pentingya melaksanakan sholat

5 waktu, mengaji sore dirumah
pak ustad, dan kegiatan agamis
lainnya. Serta kami tidak lupa
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untuk  selalu  memberikan
pengajaran dan pemahaman
mengenai pahala yang didapat
apabila menjalankan semua

Iﬂ:jaran yang

emberikan
PONOROGO

pembalajaran kepada anak mereka

akan pentingnya menjalankan segala
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perintah allah. Serta mereka setiap
hari  selalu  mengingatkan  dan
mendidik anak mereka untuk selalu

displin  wakiaedalam menjalankan

aktu. Mereka

sama untuk

tersebut

fllla  yang saling

kl @dl\ Mten untuk

selafel R MbERIENQidHAR bagi anak-

anaknya. Didikan disini bukan berarti
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memberikan didikan yang keras agar
anak dapat mengikuti setiap keinginan
dari orang tua. Namun disini orang tua

memberikan didikan kepada anak

Qe
K beffkan didikan

P g/)arll\gI gal‘f} k%g?p(e)rkembangan

moral anak kami. Dalam hal
meberikan  didikan  kami
tentunya tidak memberikan
yang terlalu keras. Namun
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disini kami sebagai orang tua
akan memberikan  didikan
yang didasarkan pada rasa
kasih sayang terhadap anak.
dalam hal mejadi orang tua
pendidig kami menggunakan
ca jetode dalam
enanamkan “Sebuah karakter
pada anak kami Y@kni karakter
religius. Karakter @i tidak bisa
dikemabang sed@ra instan
tetapi harys secalla konsisten

Kan karakter religius
i. Metode
ami@pilih untuk
P @ehgémbarigkén O dan
menanamkan nilai  karakter
tersebut pada anak kami.
Seperi Kkita biasakan untuk
anak kami selalu melakukan
ibadah sholat 5 waktu tepat
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waktu, kemudian pembiasaan
sikap jujur, lalu pembiasaan
3S yaitu senyum, salim, dan
salam. Tujuan dilakukannnya
pembiasaan ini agar anak

dapat segala
dilakukan
dan  penuh

rvl agai orang
tua pteﬁltﬁr@ sebagai

pendidik.  Apalagi  dalam
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menanamkan  sebuah  pendidikan
karakter pada anak. Dengan cara
bekerjasama  yang baik  dan

menggunakangebuah metode maka

Hendidikan

alﬂlﬁpemblasaan

shol&t OgN QFkt& SHéfama  dan

berjamaah lalu salim, senyum, dan

juga salam. Kemudian pembiasaan
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anak untuk bersikap jujur juga sangat
diutamakan dalam keluarga ini.
pembiasaan yang diterapkan dalam

keluarga inigiBertujuan agar anak

k'ra'rl nanak saling

berkEsifAMbEAEN Osikd? orang tua

harus sesuai dengan apa Yyang
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diajarkan kepada anak. Dengan kedua
orang tua sama-sama berkerjasama
dengan baik dan konsisten maka

mereka dengan  mudah

selain itu juga

h metode dapat memibantu untuk
enanamkan

pada
denga Ode yang tepat dan

dllalliQalﬁ maka lebih

mudth© N Odipfami dan

dilaksanakan oleh anak. Metode disini

digunakan untuk mempermudah orang
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tua mencapai tujuan yakni
menanamkan pendidikan  karakter
religius pada anak. metode yang

digunakan digii haruslah digunakan

dari peran

8. Baik dari

agarqu (ljmmankannya

sam& §2peh? Eng 814 dilakukan

oleh kedua orang tuanya.
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Anak Usia D di Desa Srabah

counf i)

PONOROGO
Karakter menurut para ahli adalah

sebagaimana dikutip oleh  Scerenko

mendefinisikan karakter sebagai atribut
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atau ciri-ciri  yang membentuk dan
membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental dari seseorang suatu

kelompok atau baggsa.>®

pengertian

religius @dalam Kamus Bé&8ar Bahasa

(keagarmaan). onteks pendidikan

agama lQEMunyw dua

sifat, yaift B3rS¥4P VErtiRaFu4R horizontal.

>Muclas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter
Konsep dan Model, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 42.
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Yang vertikal berhubungan dengan Allah
misalnya sholat, doa, puasa khataman al-
Qur’an , dan lain-lain. Sedangkan

horizontal berwuglsld hubungan manusia

hubungan

sekitar.%®

manusia,l @al mkebangsaan

yang tdrwWHUY QR Filitan, sikap,

perasaan, perkataan, dan peraturan

*Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam, 61.
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berdasarkan norma-norma agama, tata
krama, budaya dan adat istiadat.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem

penanaman nilaigMlai karakter kepada

sempurnlsmlrmnya.

KarfRdY O RERJa O penting
ditanamkan kepada anak usia dini karena

padausia dini anak mampu menyerap



186

setiap pembelajaran yang dilakukan
sepertidalam istilah “children see children
do” . Karakter religius merupakan

salahsatu karaktemgang sangat penting

usia dini.

rakter yang

perluditanamka usia dini

karena le lﬂ penanaman

sertapentbe RRUREP? & A& & fligius anak

usia dini mempunyai bekal ketika tumbuh

dewasa nanti. Dalam proses pembentukan
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karakter religius anak, tidak akan
terbentuk tanpa adanya peran dari kedua
orang tua. Salah satu peran utama yakni

orang tua sebagafteladan bagi anak-

anaknya.

seorang

membefikan cO ari tauladan yang

baik ba*ﬂlﬂama dalam

hal penaRaffaf fitaFti&Paftet pada anak.

S’Hadedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis
Agama dan Budaya”, (Yogyakarta: Multi Presindo,
2013), 22-23
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Kedua orang tua akan bekerjasama yang
baik dalam hal ini, baik ayah maupun ibu
untuk bersama-sama menanamkan nilai

karakter religius g48&da dari usia sedini

Jamis yang
gian menjadi

------ pakan

karakterl jSn\g tua lebih

mudah HafdhiN Meftdbhi™ tuan  yakni

menanamkan pendidikan karakter yaitu:
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Sebagai orang tua tentunya peran
pembimbing sangat diperlukan karena
peran pembimbing akan membimbing dan

mengarahkan mereka  untuk

a, Allah. Agar
|| tersebut
enggunakan
Sihat  disini

erikan

pemahaman leDd adap anak bahwa
memilikl@rlﬂda diri itu
sangat EpeRtifg. O Rafdn& Gni  sangat
berhubungan dengan proses kehidupan

yang akan datang. Denga diberi nasihat
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yang baik dan dilakukan secara terus
menerus atau konsisten maka dapat
ditananamkan rasa tanggung jawab yang

tinggi kepada anaglgamengenai pentingnya

intah  Allah.
ibadah
2ladan tidak
ahg baik saja

Remankan
anak tentang € untuk™ mengenal

dan jug| Q lﬂn karakter

pada dirPaRAICNUtEME? Kar &f&er religius.

Selain memberikan contoh orang tua juga

dapat memberikan sebuah metode atau
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langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mempermudah  orang  tua  dalam

menanamkan pendidikan karakter tersebut.

pendidikan

i menurut

singkat ljakl(nngan cara

bijaksand& BArMb&hdatafFt&kebut kedua

orang tua juga menggunaka metode ini

untuk mendisiplinkan anak agar tidak
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malas untuk menjalankan segala perintah
Allah. Hukuman yang diberikan disini
tidak menggunaka unsur kekerasan tetapi

lebih  kepada yang bersifat

uman yang

meminta

huku marlr@ilemepada anak

apabila HidakNrfAu® R AGikdti  ataupun
menjalankan segala atauran yang telah

diperintakan kedua orang tua. Seperti
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halnya apabila anak tidak mau ikut sholat
berjamaah maka hukuman ini akan

diberikan kepada anak.

. Peran Ora@@ Tua Sebagd@ai Pembimbing

Dalam Mlenanamkan KaraKier Religius

Pada Allak Usia dinidi D€sa Srabah

pembimi@wlﬂsalah tugas

dan keWajBa¥ QaFt RetuCorang tua.

Menurut Dr. Muh, Surya peran orang tua

sebagai pembimbing yakni adalah suatu
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proses pemberian bantuan terus menerus
dan sistematis kepada yang dibimbing

agar tercapai kemandirian dan

pemahaman, penegigaan diri, pengarahan

mendampingl

prertumt'kal nekuatannya

dalam ReReMUAF 8 Mengarahkan
hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia

dapat memperoleh pengalaman-
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pengalaman yang memberikan sumbangan
yang berarti bagi masyarakat.
Sebagai orang tua, peran

pembimbing disia@aorang tua haruslah

Apabila lmtnnemberlkan

bimbingdh SrTafAFh 4 uSA dini, maka

diharapkan anak akan tumbuh sesuai

dengan tahap perkembangannya dan
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memiliki akhlakhul karimah yang baik.
Baik dalam ligkungan keluarga, sekolah,
maupun lingkungan masyarakat. Dalam

hal ini orang tua diiarapkan dapat menjadi

kedepanlai Nrakter yang

sangat perfthnd’ itAhdhianCpada anak

yakni nilai karakter breligius. Karena

karakter religius merupakan salah satu
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nilai yang berhubunngan dengan tuhanya.
Maka dari itu anak dari usia sedini
mungkin harus dikenalkan dengan sang

penciptanya  atg tuhannya.  Serta

dommanl@ Eﬁ orang tua

hendaknya © N ehgEhdtk s serta

membimbing anak untuk menjalankan

sesuai dengan agama yang telah berlaku
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dilingkungan keluarga maupun lingkungan
masyarakat dan juga berdasarkan dari
kepercayaan yang telah dianut oleh kedua

orang tua juga

metode dalam

menanarlOiiﬂakter pada

anak. nerdRaNnidnfy Rk salah satu

metode untuk membantu dalam hal ini..

Peran sebagai pembimbing haruslah
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dilaksanakan secara bersama-sama baik
ibu  maupun bapak. Tidak hanya
membimbing dan mengarahkan saja orang

tua juga perlu meaggunakan atau metode

atau stategi®ouna memp udah untuk

tujuan tersebut. @Salah satu

yang dapat digu@iékan yaitu

mendampingl eglatan  anak

terutamal@l ﬁmi agama

islam. SepEftiNmEPek FheHudhpingi anak
ketika belajar sholat, kemudian mengikuti

kegiatan rutianan mengaji sore dirumah
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pak ustad. Dengan ini orang tua akan lebih
memahami dimana kesulitan anak dalam
hal menumbuh pendidikan karakter

religius pada sendiri. Menjadi

dilakasanakan

pada ana arakter religiusitas..

Peran orlg*ﬂmbmg juga

sangat & Aatdf2KEh Cf* 8lam  setiap

lingkungan keluarga.. apalagi dsalam haln

menanamkan sebuah pendidikan karakter
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pada terutama karakter religius. Karena
karakter tersebut perlu ditanamkan dan
dikembangkan sedari kecil. Agar orang

tua lebih mudah menanamkan nilai

karakter diperlukannya

sebuah atau str@legi untuk

Pemblnal Qj'norang tua

haruslah® fleMbfda® 82 Mengarahkan

dengan baik putra putrinya untuk

memahami dan juga mengenal akan
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pentingnya menjalankan perintah Allah.
Keluarga bapak Pujianto juga sanagt
berperan aktif dalam hal ini seperti si ibu

juga membina Sig@Rak untuk mengikuti

mengikuti kegia@n rutianan
ustad dan
pada anak

erseput

&l pahala'yang besar

bekerjasdm®® N Rrga® & Blik  utuk

memberikan bimbingan kepada anak.

Namun apabila dalam hal ini orang tua
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kurang dalam bekerjasama  untuk
memberikan bimbingan. Maka akan sulit
juga untuk menanamkan nilai karakter

pada anak.

C. Peran Pendidik

Pada Ana I Desa Srabah

T a

PEr R sBh4daFp&Adidiftidak hanya

diberikan oleh seorangguru.

Namunsesungguhnyan orang tua lah yang



204

menjadi sosok pendidik utama bagi anak-
anaknya. Menurut Suerlin peran orang tua
diantaranya memberikan pendidikan mulai

dari kecil kepadag@gak. peran oarng tua

dalam hal } jng mendasar.

Didalam@ keluarga anak @ididik dan
n, tentang

Ap terhadap

kemampuannya8 mengambil

peran slﬂlin disebut

sebagai JUrfP«&ia drdhdi. ©

orang tua Orang tua merupakan

sekolah pertama bagi anak-anaknya.
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Karena pada dasarnya anak-anak akan
belajar banyak hal dari kedua orang tuaya.
Apabila sedari anak masih kecil sudah

diberikan didikagmmyang baik. Maka

tentunya 3 datang akan
memilik ikBpula dalam

kehidups

orang tudiia

masih dli@rlmfur tahun

oarang t#a SAddh Mdrg&falF t4u mendidik

anak dengan hal yang baik-abaik maka ini

akan sangat berpenagruh terhadap proses
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tumbuh kembang anak. Apalagi diusia 3
tahunan adalah masa keemasan bagi anak
atuu bisa disebut juga dengan masa

“golden age” atgddisebut juga dengan

tua san* Gindap proses

tumbuh KeftoAhd2aRhai€ Ferftama dalam

hal penanaman nilai karakter, pada masa

keemasan seperti ini sangat bagus untuk
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menanamkan nilai-nilai karakter pada
anak terutama nilai karakter religius.

Karena dengan melalui didian yang baik

dalam hal ini 3 anak akan sangat

anak yal @lﬂul karimah

yang IR N Qafa? G Ehidupannya
berdasarkan dengan hasil wawancara yang

telah dilakukan. Disini orang tua akan
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selalu  memberikan didikan yang baik
kepada anak-anak kami. Didikan yang
dimaksudkan disini yakni didikan yang

didasarkan pada raga kasih sayang bukan

meberikan g#Cikan dengal sistem yang
terlalu k@fas atau memaksakafin kehendak
sesuai

Didikan

didikan EOtlgn Terutama

pada kargkfet PEIfdife 4Rk yahg memang

pada dasarnya harus sudah mendapat

didikan dan araha dari orang tua dari anak
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masih  usia dini. Dengan adanya
bimbingan dan didikan bagi anak maka
diharapkan anak akan lebih memahami

leboh dalam

agama yang

imbing tentu

oleh ke(|a0v| ﬂblh mudah

untuk nfEnShdhiE@nplAdiEikan karakter

tersebut pada anak. terdapat beberapa

metode yang bisa orang tua lakukan
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diantaranya yakni menggunakan metode
pengajaran  dan  pembiasaan.Menjadi

seorang pendidik memang sudah menjadi

pengajarl @ Ilﬂrkehidupan

sehari-hd¥i. Ophdajdra? ¥an§® digunakan

disini dilakukan dengan penuh kasih

sayang agar anak dapat memahami dengan
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lebih apa yang diajarkan oleh orang tua.
Seperti  tentang  pengajaran  akan
pentingnya menjalankan perintan Allah

yakni menjalnakaggiRadah sholat 5 waktu

kemudian ikuti K@giatan rutinan

mengaji §§ i stad yang

Pengajarl Q Im berupa

memberiKaf?? g8nf2h&&h Gefitang fadilah

apa yang didapat dalam menjalankan semu

perintah tersebut.Kemudian peran sebagai



212

pembimbing tentunya sudah menjadi salah

satu kodrat orangtua dalam membina

sebuah keluarga. karena pada dasarnya

perlu dikemba : utama yakni

karakter EOI Marakter ini

tidak bia® dfReMfzhdkd? Eed instan dan

dalm waktu yang singkat. Maka dari itu

orang tua sebagai pendidik tentunya akan
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mendidik anak utuk memahami dan
memiliki karakter religius pada diri
mereka. Sehingga orang tua perlu

nmenggunakan sad@k satu metode yakni

e pembiasaan.

yang sudah dilaBukan oleh

pada dnak. s

untuk b*@* Ma memiliki

pembias&arC meIskRaR? Kedtitan sholat

berjamaah, pembiasaan senyum, salam,

salim dan juga tidak lupa membiasakan
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diri untuk bersikap jujur. Tujuan dari
metode ini agar anak dapat memiliki
pembiasaan yang baik dalam

berkehidupan sebami-hari agar nantinya

esa Srabah

religius pada ana ﬁ)
Bendungan T refigg: pat @ilihat pada

PONOROGO
gambar 4.1 berikut:



Peran orang tua dalam
menanamkan  Kkarakter
religius pada anak usia
dini di Desa Srabah

Bendungan Trenggalek

' d o

215

Peran orang tua sebag
teladan dalam m
karakter religius pada an:
di Desa Srabah Bendur
dengam melalui dua m
metode nasihat dan huki
bertujuan  untuk m
karakter religius padaana

Peran orang tua sebag
pembimbing dalam m
karakter religius pada an
di Desa Srabah Bendur
dengam melalui dua m:

| metode pendamping da
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N

P O N@ER/P G O

Peran orang tua sebag
pendidik dalam m
karakter religius pada
dini di Desa Srabah

yakni dengam melalui «
yaitu metode penga
pembiasaan yang bertu
menanamkan  karakte
pada anak usia dini.

PENUTUP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan
pembahasan yang telah dipaparkan oleh

peneliti pada _ghab-bab sebelumnya,

makna tua  dalam

QIR -

surifitalfadd g Bafik Bdgi anaknya.

Juga orang tua perlu menggunakan

metode dalam menanamkan
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pendidikan karakter pada anak usia
dini. metode yang digunakan oleh
kedua oarng tua yakni dengan

menggunakanglgnetode nasihat dan

din

2. Per* @le@embimbing

dalaf ReMafAntka? €ar&Rter religius

pada anak usia dini. Peran orang tua

tidak hanya sebagai teladan yang baik
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bagi anak-anaknya. Namun juga
sebagai pembimbing bagi anak-
anaknya. Pembimbing disini

yasannya orang tua

AN -

men€affdi AjtAFdABulmaka orang

sapat menggunakan beberapa metode

atau strategi yang dapat digunakan.
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Seperti disini oarng tua menggunkan
metode pendamping dan pembina

untuk membantu menanamkan

demiki&h OF & £ h&fushah berperan

aktif dalm hal ini. terutama dala hal

menanamkan karaktee religius pada
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anak maka orang tua dapat mengambil
beberapa metode atau strategi guna

untuk membantu menanamkan

Ssaan yang

memahami

peritingnya KI karakter religius

padijo lﬂ pentingnya

akarFnfenfHi&MaEh Befihteh Allah dan

menjauhi segala larangannya.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka

berikut beberapa saran yang dapat

diberikan:

IamrlQ l n bercerita,

met&ddPpetiCtvia Qtdd Pengalaman-

pengalaman  kongkrit dan lain

sebagainya. Supaya dapat mencapai



223

tujuan tersebut maka orang tua perlun
menggunakan metode lain sebagai
referensi untuk menanamkan nilai

karakter reliojd@pada anak.

dapat

sedll 0 laﬂh peneliti

lakuKa P MefideFaiCptta® orang tua

dalam menanamkan karakter religius

pada anak usia dini.
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